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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress. Leverage yang 

diproksikan dengan interest coverage ratio tidak mampu memprediksi financial 

distress suatu perusahaan, karena interest coverage ratio hanya mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menutupi biaya bunga dengan EBIT, tanpa 

mempertimbangkan kewajiban keuangan lainnya seperti pembayaran pokok 

utang, pajak, atau biaya lainnya.  

2. Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress. Semakin tinggi likuiditas, 

maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. Rasio 

lancar yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang baik, 

sehingga kecil kemungkinannya untuk mengalami kesulitan keuangan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Kreditor dan investor pada industri tourism & recreation sebaiknya 

mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan, khususnya leverage dan 

likuiditas, untuk  mendapatkan gambaran apakah perusahan dalam kondisi 

keuangan yang sehat atau mengalami indikasi financial distress. Keputusan yang 

diambil oleh kreditor dan investor harus memasukkan kemungkinan terjadinya 

financial distress agar terhindar dari risiko kerugian.  

2. Perusahaan pada industri tourism & recreation sebaiknya melakukan evaluasi 

secara menyeluruh dan berkala terhadap operasi layanan hotel, resor & kapal 

pesiar, agen perjalanan, fasilitas rekreasi & olah raga, rumah makan. Dengan 

evaluasi yang tepat, diharapkan mampu menyusun kebijakan dan mengambil 

keputusan untuk mengatasi masalah keuangan dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. 
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3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian untuk mengetahui penyebab tidak 

terdapatnya pengaruh yang signifikan antara variabel leverage dengan finansial 

distress. Selain itu penelitian selanjutnya sejenis juga dapat dilakukan dengan 

keterbatasan pada penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah 

periode pengamatan yang dimulai dari tahun 2018 sampai dengan 2023 (6 tahun), 

ruang lingkup penelitian hanya pada industri tourism & recreation, variabel 

independen yang terdiri dari leverage (yang diukur menggunakan interest 

coverage ratio) dan likuiditas (yang diukur menggunakan current ratio) dan 

variabel dependen financial distress (yang diukur menggunakan Z”-score). Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan perluasan dengan 

memperpanjang periode pengamatan, menggunakan tahun terkini, menggunakan 

industri lainnya, menggunakan alat ukur lainnya untuk variabel sejenis, dan 

memasukkan faktor lain, baik internal maupun eksternal perusahaan.
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